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PENDAHULUAN 
Salah satu mata pelajaran yang dipelajari 

di sekolah dasar adalah matematika. 
Matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang sangat penting, ini dibuktikan 
matematika sudah diajarkan di kelas satu 
sekolah dasar. Dalam kehidupan sehari-hari, 
kegiatan manusia tidak terlepas dari 
matematika, misalkan pada bidang 
perdagangan selalu melibatkan proses 
perhitungan seperti penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan pembagian 

Permendiknas RI No 22 Tahun 2006 
tentang Standar Isi (Depdiknas, 2006: 6) 
menjelaskan bahwa matematika merupakan 
ilmu universal yang mendasari 
perkembangan teknologi modern, 
mempunyai peran penting dalam berbagai 
disiplin ilmu dan memajukan daya pikir 
manusia. Perkembangan pesat di bidang 
teknologi informasi dan komunikasi dewasa 
ini dilandasi oleh perkembangan 
matematika di bidang teori bilangan, aljabar, 
analisis, teori peluang dan matematika 
diskrit. Untuk menguasai dan mencipta 
teknologi di masa depan diperlukan 
penguasaan matematika yang kuat sejak 
dini.. 

Pembelajaran matematika di Sekolah 
Dasar mempunyai kedudukan yang sangat 
penting dalam upaya mewujudkan tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan. 
Permendiknas RI No 22 Tahun 2006 
tentang Standar Isi (Depdiknas, 2006: 7) 
menyebutkan bahwa tujuan pembelajaran 
Matematika di Sekolah Dasar adalah : 
1. Memahami konsep matematika, 
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma, 
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, 
dalam pemecahan masalah.  
2. Menggunakan penalaran pada pola dan 
sifat, melakukan manipulasi matematika 
dalam membuat generalisasi, menyusun 
bukti, atau menjelaskan gagasan dan 
pernyataan matematika  
3. Memecahkan masalah yang meliputi 
kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, 
menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh.  
4. Memiliki sikap menghargai kegunaan 
matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan 
minat dalam mempelajari matematika, serta 
sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 
masalah. 

Berdasarkan tujuan pembelajaran 
matematika yang telah diuraikan di atas, 
menjelaskan bahwa kemampuan 
pemahaman adalah salah satu kompetensi 
yang penting sebelum menggali kemampuan 
yang lain. Maka dari itu kemampuan 
pemahaman matematis haruslah 
dikembangkan dari sejak awal pembelajaran, 
karena jika peserta didiktidak memahami 
materi pembelajaran maka kemampuan yang 
lain pun akan sulit untuk dikembangkan. 

Pemahaman adalah kompetensi yang 
selalu hadir dalam setiap pembelajaran, 
karena dalam setiap pembelajaran setelah 
peserta didik mengetahui dan mengingat 
setiap materi yang telah diajarkan peserta 
didik pun dituntut untuk memahami materi 
yang diajarkan, karena jika peserta didiksulit 
memahami materi awal yang guru ajarkan 
maka pada materi selanjutnya peserta didik 
akan mengalami kesulitan untuk 
memahaminya. 

Santi susanti (2013) mengungkapkan 
Pada jenjang ini, pemahaman diartikan 
sebagai kemampuan dalam memahami 
materi tertentu yang dipelajari. 
Kemampuan-kemampuan tersebut yaitu : 
1. Translasi (kemampuan mengubah 

simbol dari satu bentuk ke bentuk lain) 
2. Interpretasi (kemampuan menjelaskan 

materi) 
3. Ekstrapolasi (kemampuan memperluas 

arti).  
Di jenjang ini, peserta didik menjawab 

pertanyaan dengan kata - katanya sendiri 
dan dengan memberikan contoh baik prinsip 
maupun konsep. Kata kerja operasional yang 
dapat dipakai dalam jenjang ini adalah: 
memperkirakan, menjelaskan, 
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mengkategorikan, mencirikan, 
merinci,mengasosiasikan, membandingkan, 
menghitung, mengkontraskan,   mengubah, 
mempertahankan,  menguraikan, menjalin, 
membedakan,mendiskusikan,       menggali,         
mencontohkan, menerangkan, 
mengemukakan, mempolakan, memperluas,  
menyimpulkan, meramalkan, merangkum, 
dan  menjabarkan. 

Namun pada kenyataannya saat peneliti 
melaksanakan kuliah kerja nyata dan 
mengajar disekolah masih banyak kendala 
yang terjadi di lapangan, seperti 
pembelajaran yang masih berpusat pada 
guru, peserta didik kurang memberikan 
tanggapan ketika guru meminta peserta 
didik bertanya sehingga komunikasi yang 
terjadi tidaklah efektif. Selain itu, 
pembelajaran matematika masih 
menekankan untuk menghafal rumus-rumus 
dan menghitung. Pada kenyataannya, belajar 
matematika itu mengembangkan logika, 
reasoning, dan berargumentasi, serta bisa 
meyakinkan orang lain dengan hasil yang 
diperoleh. 

Menurut observasi peneliti dari 
beberapa sekolah dan saat peneliti 
melakukan program pengalaman lapangan 
di salah satu sekolah di kota bandung guru 
mengatakan saat ini untuk pembelajaran 
yang meningkatkan kemampuan 
pemahaman matematis masih belum 
membudaya di kelas. Kebanyakan peserta 
didik terbiasa melakukan kegiatan belajar 
berupa menghafal tanpa diimbangi 
pengembangan pemahaman. Banyak faktor 
yang menjadi penyebab rendahnya 
kemampuan pemahaman matematis peserta 
didik, salah satunya saat peneliti observasi 
adalah ketidaktepatan dan kurang bervariasi 
dalam penggunaan model dan media 
pembelajaran yang digunakan pendidik di 
kelas. Selain itu pembelajaran matematika 
tidak menekankan pada pemahaman 
matematis peserta didik, sehingga 
pengertian peserta didik tentang konsep 
sangat lemah. 

Peserta didik kebanyakan beranggapan 

bahwa matematika adalah mata pelajaran 
yang sulit untuk dimengerti, peserta didik 
masih kebingungan tentang materi pecahan. 
Seperti yang peneliti temukan saat menjadi 
guru praktikan di kelas 5 SDN Pelita berupa 
pemberian soal pada pokok bahasan 
pecahan. Dari 66 peserta didik hanya 5 
orang yang mengisi soal dengan nilai 100, 20 
peserta didik mendapatkan nilai 70, 
sedangkan 41 peserta didik mendapatkan 
nilai dibawah 50. 

Begitu juga berdasarkan observasi 
Wahyu Eko Permadi dalam penelitiannya 
mengatakan, berdasarkan hasil observasi dan 
wawancaranya kepada peserta didik di SDN 
sumberejo 03 kabupaten malang didapatkan 
temuan bahwa pemahaman matematis 
peserta didikmasih bersifat hafalan.  Hal ini 
ditunjukan pada pernyataan peserta 
didiktentang pemahaman matematis pokok 
bahasan pecahan yang masih menyebutkan 
konsep secara simbolis, tetapi tidak 
mengungkapkan makna atau arti symbol. 
Pada saat disajikan permasalahn terkait 
materi materi pecahan dalam kehidupan 
sehari-hari banyak ditemukan peserta didik 
bingung dalam merangkai konsep yang 
berupa symbol untuk menyelesaikan 
masalah pecahan. Contoh pada soal 
pemecahan masalah terkait penjumlahan 
dan pengurangan bilangan pecahan 
beberapa peserta didik terpaku dengan 
symbol pecahan yang disajikan, tetapi tidak 
memahami maksud dari soal tersebut. Hal 
ini menyebabkan peserta didikkesulitan 
ketika menyelesaikan soal pemecahan 
masalah tentang pecahan. 

Untuk mengatasi permasalahan yang 
terjadi, Hal yang harus dilakukan adalah 
menggunakan model pembelajaran yang 
cocok dengan kondisi peserta didik. Model 
pembelajaran tersebut diterapkan supaya 
peserta didik dapat berfikir kritis, logis dan 
dapat memecahkan masalah dengan sikap 
terbuka, kreatif dan inovatif. Pembelajaran 
kooperatif terutama tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD) dianggap 
cocok diterapkan dalam pendidikan di 
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Indonesia karena sesuai dengan budaya 
bangsa Indonesia yang menjunjung tinggi 
nilai gotong royong. Maka dari itu, perlu 
dikenalkan model pembelajaran kooperatif 
tipe Student Teams Achievement Division 
(STAD). Model tersebut dapat membuat 
peserta didik berpartisipasi pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Di sini peserta 
didik dapat mengembangkan kemampuan 
pemahaman matematis dengan adanya 
kerjasama. Model pembelajaran kooperatif 
tipe Student Teams Achievement Division 
(STAD) merupakan salah satu dari model 
pembelajaran aktif. Model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Division (STAD) juga suatu model 
pembelajaran yang secara langsung maupun 
tidak langsung menuntut peran aktif dari 
tiap peserta didik untuk berpartisipasi dalam 
kegiatan belajar mengajar yang sedang 
berlangsung. 

Berdasarkan latar belakang di atas, dan 
mengingat pentingnya proses pembelajaran 
Matematika maka kemampuan pemahaman 
matematis dalam pembelajaran harus 
diperbaiki. Maka dari itu peneliti tertarik 
untuk mengkaji dan menulis penelitian ini 
yang berjudul “Pengaruh Penggunaan model 
pembelajaran Student Team Achievement 
Division untuk meningkatkan kemampuan 
pemahaman matematis peserta didik di 
sekolah dasar”. 

Tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk memperoleh informasi 

peningkatan kemampuan pemahaman 
matematis peserta didik sekolah dasar 
yang pembelajaran matematikanya 
menggunakan model Student Team 
Achievement Divison. 

2. Untuk memperoleh informasi apakah 
peningkatan kemampuan pemahaman 
matematis peserta didik di sekolah dasar 
yang menggunakan model Student 
Team Achievment Division lebih baik 
dari pada yang menggunakan model 
konvensional. 

KAJIAN LITERATUR 

Model Student Team Achievement Division 
Model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Teams Achievement Division 
(STAD) pertama kali diteliti dan 
dikembangkan oleh Hopkins (dalam Slavin, 
2010) merupakan model pembelajaran yang 
menekankan pada motivasi peserta didik 
agar saling mendukung dan saling 
membantu satu sama lain dalam menguasi 
pokok bahasan yang telah diajarkan oleh 
pendidik. 

Menurut Slavin (2010) Student Teams 
Achievement Division (STAD) merupakan 
model pembelajaran yang menggunakan 
kuis, penghargaan, dan pengelompokan 
yang beranggotakan 4-5 orang peserta didik 
secara heterogen. Pada proses 
pembelajarannya dilakukan pembentukan 
kelompok kecil, setiap individu dalam 
kelompok bertanggung jawab untuk 
memahami materi pelajaran. Pemberian tes 
dalam bentuk kuis diberikan kepada masing-
masing individu dalam kelompok yang 
dikerjakan secara mandiri. Setelah itu, 
peserta didik yang telahmencapai kesuksesan 
atau mendapatkan peringkat tertinggi, 
mereka akan mendapatkan suatu 
penghargaan/reward. Pengelompokan, 
pemberian kuis, dan penghargaan/reward 
sangat berpengaruh besar terhadap 
pembelajaran untuk memotivasi peserta 
didik dalam hal belajar. 

STAD terdiri dari lima komponen 
utama (Slavin, 2000), yaitu presentasi kelas 
(class presentation), kelompok (teams), tes 
(quizzes), skor peningkatan individu 
(individual improvement score), dan 
pengakuan kelompok (team recognition). 
1. Presentasi kelas dilakukan olehpendidik 

secara klasikal. Dalam penyampaian 
materi, peserta didik lebih 
memperhatikan dan berusaha untuk 
dapat menguasai materi. Dengan 
demikian peserta didik sadar bahwa 
mereka harus memberikan perhatian 
sepenuhnya selama berlangsungnya 
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presentasi kelas, karena dengan 
melakukan hal tersebut akan membantu 
peserta didik mengerjakan tes dengan 
baik dan nilai tes yang mereka peroleh 
akan menentukan nilai kelompok 
mereka (Slavin, 2000:71). 

2. Kelompok disusun dengan 
beranggotakan 4-5 orang yang beragam, 
baik itu kemampuan akademik, jenis 
kelamin, ras atau etnik. Setelah pendidik 
menjelaskan materi, anggota kelompok 
berkumpul untuk mempelajari materi 
yang telah diberikan tersebut dengan 
lembar kerja. Pembelajaran melibatkan 
peserta didik untuk mempelajari materi 
yang diberikan, mendiskusikan 
bersama-sama, dan saling membantu 
antar anggota lain dalam kelompoknya. 
Belajar kelompok merupakan unsur 
yang sangat penting dalam pembelajaran 
model STAD. Tujuan utamanya adalah 
memastikan bahwa setiap kelompok 
dapat menguasai konsep dan materi 
untuk mempersiapkan mereka dalam 
mengerjakan kuis. Dengan 
menggunakan lembar kerja kelompok, 
peserta didik berdiskusi membahas 
jawaban dan saling mengoreksi dalam 
satu kelompok. 

3. Tes. Setelah 1-2 kali penyajian kelas dan 
peserta didik berlatih dalam kelompok, 
peserta didik diberi tes individu. Selama 
tes berlangsung, antar anggota 
kelompok tidak diijinkan untuk saling 
membantu. Mereka harus bertanggung 
jawab terhadap diri sendiri dan 
memberikan yang terbaik untuk 
kelompoknya. Skor tes individu ini 
menentukan skor kelompok, karena itu 
setiap anggota kelompok harus dapat 
memahami materi dengan baik. 

4. Skor Peningkatan Individu. Ide dasar 
skor peningkatan individu adalah 
memberikan kepada peserta didik suatu 
sasaran yang dapat dicapai, jika mereka 
bekerja keras dan mendapatkan hasil 
yang lebih baik dari sebelumnya. Setiap 
peserta didik dapat mengembangkan 

skor terbaiknya kepada kelompok. 
Pengelolaan hasil dari kerja kelompok 
adalah dari skor awal, skor tes, skor 
peningkatan, dan skor kelompok. Skor 
awal diperoleh dari tes materi 
sebelumnya, skor tes dari tes individu, 
sedangkan skor peningkatan didapat 
dari kaitan skor awal dan skor tes. Jika 
seluruh anggota kelompok mengalami 
peningkatan kemudian dicatat dan 
dijumlahkan, maka itu akan menjadi 
skor akhir kelompok. Slavin (2000:80) 
mengemukakan kriteria dalam 
menentukan peningkatan skor individu 
peserta didik di mana skala penilaian 
yang digunakan adalah 1-100.  

5. Penghargaan Kelompok. Menurut 
Slavin (2000), pendidik memberikan 
penghargaan kepada kelompok 
berdasarkan perolehan nilai peningkatan 
hasil belajar dari nilai dasar (awal) ke 
nilai kuis/tes setelah peserta didik 
bekerja dalam kelompok. Cara-cara 
penentuan nilai penghargaan kepada 
kelompok dijelaskan sebagai berikut: (1)
 Menentukan nilai dasar (awal) 
masing-masing peserta didik. Nilai 
dasar (awal) dapat berupa nilai tes/kuis 
atau menggunakan nilai ulangan 
sebelumnya. (2)Menentukan nilai 
tes/kuis yang telah dilaksanakan setelah 
peserta didik bekerja dalam kelompok. 
(3) Menentukan nilai peningkatan hasil 
belajar yang besarnya ditentukan 
berdasarkan selisih nilai kuis terkini dan 
nilai dasar (awal) masing-masing peserta 
didik dengan menggunakan kriteria 
berikut ini.  
Penghargaan kelompok diberikan  

berdasarkan rata-rata nilai peningkatan yang 
diperoleh masing-masing kelompok dengan 
memberikan predikat cukup, baik, sangat 
baik, dan sempurna. Kriteria untuk status 
kelompok menurut Muslimin (dalam 
Widyantini, 2008) :(1) Cukup, bila rata-
rata nilai peningkatan kelompok kurang dari 
15 (rata-rata nilai peningkatan kelompok 
<15); (2) Baik, bila rata-rata nilai 
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peningkatan kelompok antara 15 dan 20 (15 
≤rata-rata nilai peningkatan kelompok < 20); 
(3) Sangat baik, bila rata-rata nilai 
peningkatan kelompok antara 20 dan 25 (20 
≤rata-rata nilai peningkatan kelompok < 25); 
(4) Sempurna, bila rata-rata nilai 
peningkatan kelompok ≥25(rata-rata nilai 
peningkatan kelompok ≥25).  

Adapun langkah langkah model 
pembelajaran STAD Menurut Slavin 
(2004:143) sebagai berikut :    (1) Pendidik 
melakukan presentasi kelas untuk 
mengenalkan materi kepada peserta didik. 
(2) Bagilah peserta didik kedalam 
kelompok masing-masing terdiri dari empat 
atau lima anggota yang berbeda dalam 
kemampuan akademik, jenis kelamin dan 
latar belakang. (3) Bila tiba saatnya 
memberikan kuis, bagikan kuis atau bentuk 
evaluasi yang lain dan berikan waktu yang 
cukup kepada peserta didik untuk 
menyelesaikan tes. (4) Pendidik 
menghitung skor kemajuan individu tiap 
peserta didik dalam tim masing-masing. (5) 
Memberikan penghargaan kepada tim yang 
berprestasi, yang dilakukan setelah 
menghitung poin untuk tiap peserta didik.  

Dari langkah-langkah diatas dalam 
penelitian ini peneliti mengambil langkah-
langkah sebagai berikut : (1) Pendidik 
memberitahu kepada peserta didik materi 
pembelajaran yang akan disampaikan; (2) 
Pendidik menjelaskan sedikit materi yang 
akan diajarkan; (3)Pendidik membagikan 
kelompok kecil 4-6 orang secara heterogen; 
(4) Pendidik menjelaskan langkah-
langkah pembelajaran yang akan 
disampaikan; (5) Pendidik memberikan 
tugas kepada tiap kelompok (6) Setelah itu, 
pendidik memberi waktu kepada peserta 
didik untuk menyelesaikan tugas 
kelompoknya. (7) Pendidik memantau 
setiap kegiatan kelompok peserta didik (8) 
Setelah selesai, ketua kelompok 
mempersentasikan hasil kerja kelompoknya 
(9) Lalu pendidik menilai setiap persentasi 
peserta didik (10) Setelah mengetahui nilai 
kelompok, pendidik memberikan reward 

kepada kelompok yang memiliki skor terbaik 
sebagai penghargaan. 

Selain ada langkah langkah,model 
STAD pun memiliki kelebihan diantaranya: 
Kelebihan tipe Student Teams Achievement 
Divisions Menurut Imas Kurniasi dan Berlin 
Sani (2015) banyak sekali manfaat dari 
model pembelajaran koperatif tipe Student 
Teams Achievement Divisions 
ini,diantaranya: (1)Karena dalam kelompok 
peserta didik dituntut untuk aktif sehingga 
dengan model ini peserta didik dengan 
sendirinya akan percaya diri dan meningkat 
kecakapan individunya;            (2) Interaksi 
sosial yang terbangun dalam kelompok, 
dengan sendirinya peserta didik belajar 
dalam bersosialisasi dengan lingkungannya 
(kelompok). (3) Dengan kelompok yang 
ada, peserta didik diajarkan untuk 
membangun komitmen dalam 
mengembangkan kelompoknya. (4) 
Mengajarkan untuk menghargai orang lain 
dan saling percaya. (5) Dalam kelompok 
peserta didik diajarkan untuk saling 
mengerti dengan materi yang ada, sehingga 
peserta didik saling memberitahu dan 
mengurangi sifat kompetitif  

Kemampuan Pemahaman Matematis  
Pemahaman  matematis  adalah  salah  

satu  tujuan  penting  dalam pembelajaran, 
memberikan pengertian bahwa materi-
materi yang diajarkan kepada peserta didik 
bukan hanya sebagai hafalan, namun lebih 
dari itu dengan pemahaman peserta didik 
dapat lebih mengerti akan konsep materi 
pelajaran itu sendiri. Sehingga peserta didik 
dapat mengaplikasikan materi yang 
dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari. 
Pemahaman matematis juga merupakan 
salah satu tujuan dari setiap materi yang 
disampaikan oleh pendidik, sebab pendidik 
merupakan pembimbing siswa untuk 
mencapai konsep yang diharapkan. 

Menurut polya (Jihad, 2008, Hlm. 167), 
membedakan pemahaman ke dalam 4 jenis 
yaitu: 1) Pemahaman mekanikal 
adalah pemahaman yang mengingat dan 
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menerapkan sesuatu secara rutin atau 
perhitungan sederhana 2) Pemahaman 
induktif adalah pemahaman yang dapat 
mencobakan sesuatu   dalam kasus sederhana 
dan mengetahui bahwa sesuatu itu berlaku 
dalam kasus serupa.                  3)Pemahaman 
Rasional adalah pemahaman yang dapat 
membuktikan kebenaran sesuatu.   4)
 Pemahaman intutitif adalah 
pemahaman yang dapat memperkirakan 
kebenaran sesuatu sebelum menganalisis 
secara analitik.  

Ruseffendi (2006: 221), 
mengkategorikan pemahaman menjadi tiga 
macam,  yaitu: 
a. pengubahan (penerjemahan); 
b. pemberian arti (interpretasi);  
c. pembuatan ekstrapolasi.  

Pengubahan (penerjemahan), yaitu 
kemampuan untuk mengubah atau 
menerjemahkan simbol ke dalam kata-kata 
dan sebaliknya, mampu mengartikan suatu 
kesamaan dan mampu mengkonkritkan 
konsep yang abstrak. Pemberian arti 
(interpretasi), yaitu kemampuan untuk 
memahami sebuah konsep yang disajikan 
dalam bentuk lain seperti diagram, tabel, 
grafik dan lain-lain. Sedangkan Pembuatan 
ekstrapolasi, yaitu kemampuan untuk 
memperkirakan atau meramalkan suatu 
kecenderungan yang ada menurut data 
tertentu Bruner (Ruseffendi, 2006) 
mengatakan,”untuk pemahaman suatu 
konsep dalam matematika, siswa harus dapat 
membedakan, sehingga siswa dapat 
mengerti belajar dengan beraneka ragam”. 
Contohnya, pada bangun segitiga ada tiga 
macam yaitu segitiga lancip, tumpul,dan 
siku-siku. 

Stylianides (2007) menambahkan 
adanya hubungan yang tidak terpisahkan 
antara pemahaman dan matematika, dan 
mempelajari matematika dengan 
pemahaman sudah semakin diterima dalam 
bidang matematika dan psikologi sehingga 
pemahaman matematika telah dijadikan 
salah satu tujuan paling penting dari 
pendidikan matematika 

Menurut Sumarmo (dalam Sobel, 2004) 
mengatakan bahwa secara umum indikator 
pemahaman matematika meliputi (1)
 Mengenal tentang semua isi 
pembelajaran matematika  (2) Memahami 
dan menerapkan konsep tentang 
matematika   (3) Prosedur tentang semua 
pembelajaran matematika (4) Ide-ide 
matematika dalam pembelajaran. 

Dapat disimpulkan bahwa pemahaman 
matematis adalah kemampuan seorang 
peserta didik dalam memahami, 
mendefiniskan kembali, menerapkan, 
mengerti dan memahami setiap konsep-
konsep pembelajaran matematika sehingga 
bisa mengaitkan dengan mata pelajaran 
lainnya yang berkaitan dengan matematika 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan yaitu 

kuasi eksperimen. Populasi yang digunakan 
pada penelitian ini adalah seluruh peserta 
didik kelas V dengan jumlah 132 peserta 
didik yang tempatnya di SDN Pelita 
Bandung pada tahun ajaran 2016/2017. 
Jumlah sampel yang diambil sebanyak 48 
peserta didik dikelas eksperimen dan 48 
peserta didik di kelas kontrol. Instrumen 
yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
berupa pembuatan RPP sebanyak tiga kali 
pertemuan untuk masing-masing kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Soal tentang 
pemahaman matematis yang mana selalu 
diberikan pada setiap pembelajaran yang 
dilaksanakan. Metode penelitian yang 
digunakan adalah kuasi eksperimen 
sedangkan desain penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini yaitu kontrol non 
ekuivalen. Data dari hasil penelitian berupa 
pretest dan posttest kemudian dihitung 
dengan menggunakan software SPSS 22.0 
for windows . Analisis data kuantitatif 
dilakukan menggunakan Uji-t yang 
diperoleh dari hasil pre-test dan post-test 
yaitu indeks gain, sedangkan analisis data 
kualitatif diperoleh dari hasil lembar 
observasi untuk menggambarkan 
pelaksanaan pembelajaran di kelas. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil penelitian untuk pengujian 

statistik data pretes kemampuan 
pemahaman matematis pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal, memiliki 
variansi yang homogen dan tidak terdapat 
perbedaan rata-rata yang signifikan.  

Pada penelitian ini terdapat dua 
hipotesis yang berkenaan dengan 
kemampuan pemahaman matematis. 
Hipotesis pertama, Terdapat peningkatan 
pemahaman matematis peserta didik di 
sekolah dasar yang pembelajaran 
matematikanya menggunakan model 
Student Team Achievement Divison. 
Hipotesis pertama ini diterima berdasarkan 
hasil uji peneliti, sehingga dapat 
disimpulkan dari hipotesis pertama bahwa 
kemampuan pemahaman matematis 
meningkat jika pembelajarannya 
menggunakan model pembelajaran student 
teams achievement division. Berdasarkan 
yang peneliti alami saat melakukan 
penelitian, pada saat pertemuan awal peneliti 
memberikan soal pretest kepada kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol dan 
hasilnya kurang memuaskan. Pada saat 
peneliti memberikan model pembelajaran 
student team achievement division pada 
kelas eksperimen sedikit-sedikit ada 
peningkatan tentang pemahaman 
matematisnya, hingga pertemuan ketiga saat 
peneliti mengajar dengan menggunakan 
model pembelajaran student team 
achievement division pemahaman 
matematis siswa pun meningkat secara 
signifikan, dan pada akhir pertemuan 
peneliti memberikan soal berupa postes, dari 
hasil postes sangat terlihat perbedaan 
nilainya dibandingkan dengan pretes. 

Hipotesis kedua Peningkatan 
kemampuan pemahaman matematis peserta 
didik di sekolah dasar yang menggunakan 
model Student Team Achievment Division 
lebih baik dari pada yang menggunakan 
model konvensional. Hipotesis kedua ini 
diterima berdasarkan uji yang telah 

dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan pemahaman matematis 
siswa di sekolah dasar yang pembelajarannya 
menggunakan model pembelajaran students 
team achievement division lebih baik dari 
pada yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa terdapat pengaruh 
penerapan model pembelajaran student team 
achievement division terhadap peningkatan 
kemampuan pemahaman matematis siswa 
disekolah dasar. Dilihat dari penelitian yang 
dilaksanakan bahwa siswa lebih antusias 
dalam pembelajaran yang menggunakan 
model student team achievement division 
dibandingkan dengan model konvensional, 
model pembelajaran student team 
achievement division ini pun lebih inovatif 
karena pada setiap pembelajarannya siswa 
dituntut yang lebih aktif dan mencari tahu 
setiap pengetahuan pada pembelajarannya. 

Selain data yang mendukung hipotesis, 
data yang menunjang dalam penelitian ini 
yaitu data yang berupa hasil observasi 
pelaksanaan penerapan model pembelajaran 
student teams achivemenet division yang 
telah sesuai dengan RPP. Peneliti yang 
berperan sebagi guru dapat menyesuaikan 
waktu dalam membimbing siswa serta 
memberikan perhatian yang merata kepada 
seluruh siswa di kelas. Dilihat dari hasil 
lembar observasi kegiatan siswa yang 
terlaksana dengan baik, dapat dilihat pada 
saat pembelajarannya siswa yang tadinya 
tidak memahami materi maka menjadi 
mengerti karena oleh bantuan guru dengan 
menggunakan model pembelajaran student 
teams achivemenet division, dapat 
disimpulkan bahwa siswa antusias mengikuti 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
student team achievement division sehingga 
kemampuan pemahaman matematis siswa 
lebih meningkat dibandingkan dengan siswa 
yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
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diperoleh kesimpulan bahwa penggunaan 
model pembelajaran student teams 
achievement division berpengaruh secara 
signifikan terhadap peningkatan 
kemampuan pemahaman matematis peserta 
didik di sekolah dasar, peningkatan 
kemampuan pemahaman matematis peserta 
didik lebih baik yang belajarnya 
menggunakan model student teams 
achievement division dibandingkan dengan 
yang menggunakan model konvensional. 
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